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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan 
terhadap perilaku konsumtif generasi z pada mahasiswa Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Palangka Raya. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitaif. 
Sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan 
jumlah 71 orang responden. Adapun teknik pengumpul data dalam 
penelitian ini yaitu melalui teknik komunikasi langsung yaitu wawancara 
dan komunikasi tidak langsung melalui instrumen berupa kuesioner. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil 
bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
konsumtif generasi Z  pada mahasiswa. Dapat dilihat dari hasil regresi 
linear sederhana pada koefisien regresi variabel X, nilainya sebesar 1,886. 
Artinya, setiap penambahan 1 tingkat literasi keuangan (X), maka perilaku 

konsumtif generasi Z pada mahasiswa (Y) akan meningkat sebesar 1,886 yang berarti literasi keuangan 
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif generasi Z pada mahasiswa. Serta diketahui Nilai R Squere 
pada variabel literasi keuangan memberikan kontribusi sebesar 61,5% terhadap variabel perilaku 
konsumtif, sedangkan 38,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti.  
 
A B S T R A C T 

This study aims to determine the effect of financial literacy on generation z consumptive behavior in 
students of the Faculty of Teacher Training and Education, Palangka Raya University. This research uses 
descriptive research with a quantitative approach. The research sample used purposive sampling 
technique with a total of 71 respondents. The data collection techniques in this study are through direct 
communication techniques, namely interviews and indirect communication through instruments in the 
form of questionnaires. Based on the results of the research that has been done, the results show that 
financial literacy has a significant effect on the consumptive behavior of generation Z on students, it can be 
seen from the results of simple linear regression on the regression coefficient of variable X, the value is 
1.886. This means that every additional 1 level of financial literacy (X), the consumptive behavior of 
generation Z in college students (Y) will increase by 1.886, which means that financial literacy affects the 
consumptive behavior of generation Z in college students and it is known that the R Squere value on the 
financial literacy variable contributes 61.5% to the consumptive behavior variable, while the other 38.5% 
is influenced by other factors outside the variables studied.   
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1. Pendahuluan 
Di era revolusi industri ini, kehidupan sudah serba canggih, serba digital dan serba 

otomatis. Dimana sudah banyak dirasakan dengan banyaknya pusat perbelanjaan seperti mall, 
apalagi di zaman modern seperti sekarang ini konsumen semakin dimudahkan untuk membeli 
suatu produk yang diinginkannya dengan hanya menggunakan smartphone dan bisa melalui 
aplikasi online marketplace seperti shopee, lazada, tokopedia, bukalapak, blibli atau zalora. 
bahkan media sosial seperti facebook, instagram, dan tik-tok pun kini sudah memfasilitasi 
aplikasinya dengan menggunakan online marketplace yang mana para pengguna atau calon 
konsumen semakin dimudahkan dalam melakukan transaksi jual beli produk yang diinginkan 
(Abdullah & Suja’i, 2022; Sufatmi & Purwanto, 2021). Dimana pusat-pusat perbelanjaan tersebut 
memiliki target masing-masing untuk menawarkan barang yang mereka jual, terutama untuk 
anak muda yang melek internet atau sering disebut dengan generasi Z (Gen-Z). Generasi ini 
sangat gemar melakukan belanja online dan sering berkomunikasi dengan semua kalangan 
terutama melalui jejaring sosial seperti Facebook, Twitter, Line, WhatsApp, telegram, Tik-tok, 
Instagram, messenger dan lain sebagainya, sehingga Gen-Z dianggap sebagai generasi yang 
konsumtif dalam berbelanja di internet dan makan dibandingkan dengan menabung atau 
berinvestasi sehingga kegiatan tersebut mengarah pada konsumsi yang tidak terbatas tanpa 
mempertimbangkan perilaku konsumtif  ( Banaji dan Bhat 2022 dalam Mahendra et al., 2023; 
Quart dalam Mitra et al., 2019; Taqwa & Mukhlis, 2022). 

Menurut (Ramadhani, 2019, dalam Al Arif & Imsar, 2023) perilaku konsumtif adalah 
tindakan yang tidak rasional dan kompulsif, yang mengarah pada pemborosan ekonomi dan 
inefisiensi biaya.  Menurut (Asisi & Purwantoro, 2020), kemudian pendapat dari (Fransisca & 
Erdiansyah, 2020) perilaku konsumtif adalah perilaku seseorang yang membeli barang 
berdasarkan rasio dan keinginannya yang kurang diperlukan sehingga menjadi berlebihan 
untuk mencapai kepuasan yang maksimal. Menurut (Tajuddien & Praditya, 2022) Perilaku 
konsumtif adalah perilaku yang dilakukan secara berlebihan dalam penggunaan produk. 
Menurut (Sugiharto et al., 2023) Perilaku konsumtif adalah perilaku seseorang dalam membeli 
barang pemuas kebutuhan yang didasari oleh keinginan daripada kebutuhan. kebutuhan yang 
didasari oleh keinginan daripada kebutuhan. Menurut (Ritonga et al., 2021) Perilaku konsumtif 
adalah sikap seseorang yang cenderung menunjukkan sikap yang berlebihan dalam berbelanja 
suatu produk dan menggunakannya secara tidak wajar atau dengan kata lain membeli suatu 
produk dengan mengutamakan keinginan dari pada kebutuhan. Menurut  (Dzakiyyah et al., 
2022) Perilaku konsumtif merupakan tindakan yang tidak rasional pada seseorang dalam 
membeli barang dan/atau menggunakan jasa yang bukan merupakan kebutuhan utamanya 
secara berlebihan, hanya untuk mendapatkan kesenangan dan gengsi. (Ningsih dan Bawono 
dalam Hamdan et al., 2020) menjelaskan bahwa perilaku konsumtif berkorelasi positif dengan 
peningkatan citra diri, sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan barang dan jasa untuk 
tujuan pencitraan diri merupakan perilaku konsumtif. 

Sedangkan menurut (Azsahrah et al., 2023) perilaku konsumtif adalah kecenderungan 
individu untuk membeli barang dan jasa secara berlebihan, bahkan melebihi kemampuan 
finansialnya. Sedangkan menurut (Sri Darmawati et al., 2023) Perilaku konsumtif adalah 
kecenderungan individu untuk melakukan konsumsi tanpa batas. Menurut (Suminar & 
Meiyuntari dalam Ninik Srijani, 2018) mendefinisikan bahwa perilaku konsumtif adalah 
perilaku mengkonsumsi barang dan jasa yang mahal dengan intensitas yang semakin meningkat 
untuk mendapatkan sesuatu yang lebih baru, lebih baik dan lebih banyak serta melebihi 
kebutuhan yang sebenarnya untuk menunjukkan status sosial, prestise, kekayaan dan 
keistimewaan, serta untuk mendapatkan kepuasan atas kepemilikan. Jika perilaku konsumtif ini 
tidak terkendali, seseorang akan kesulitan dalam mengatur keuangan dan kurang bisa menahan 
diri dalam membelanjakan uang yang dapat mempengaruhi masa depannya (Chandra, 2022). 
Menurut (Lang & Amstrong 2018, dalam Hidayanti et al., 2023) perilaku konsumtif adalah 
budaya mengkonsumsi secara berlebihan terhadap sesuatu yang dibutuhkan sehingga terjadi 
pemborosan. 

Mahasiswa lebih mementingkan uang sakunya untuk membeli berbagai macam barang 

bermerek untuk mengikuti trend terkini dan diakui oleh teman-temannya dibanding untuk 
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membeli perlengkapan kampus yang lebih penting seperti buku-buku pendukung perkuliahan. 

Perilaku konsumtif tersebut dapat terlihat oleh mahasiswa yang dengan rela mengeluarkan 

uangnya untuk memenuhi keinginan bukan kebutuhan (Asisi & Purwantoro, 2020) 
Peneliti melakukan studi penelitian pendahuluan melalui observasi dan mengumpulkan 

data-data dengan menyebarkan angket menggunakan platfrom google from yang kemudian 
linknya disebarkan kepada mahasiswa melalui aplikasi Whatsapp terhadap 25 orang mahasiswa 
prodi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Palangka Raya. Data-data yang diperlukan oleh 
penulis adalah data mengenai prilaku konsumsi mereka sehari- hari. Hasil menunjukan 
beberapa poin penting diantaranya mengenai tempat tinggal, sumber biaya hidup dan uang yang 
mereka gunakan untuk membeli apa saja. Dari 25 orang mahasiswa, ada 2 orang (8%) 
mahasiswa yang bertempat tinggal dengan orang tua, 3 orang (12%) mahasiswa yang bertempat 
tinggal bersama keluarga dan kerabat dan 20 orang (80%) mahasiswa bertempat tinggal di kos 
atau barak. Sebanyak 21 orang (81%) mahasiswa sumber biaya hidup yang mereka dapatkan 
yang masih di ditanggung oleh orang tua dan 4 orang (16%) mahasiswa sumber biaya hidupnya 
didapatkan dari hasil bekerja. Mahasiswa selain membeli kebutuhuan mereka juga 
menghabiskan uangnya untuk membeli barang yang bukan kebutuhannya. Hasil survei 
menunjukan bahwa sebanyak 9 orang (36%) mahasiswa menggunakan uangnya untuk membeli 
aksesoris, fashion, dan kosmetik, 8 orang (32%) mahasiswa menggunakan uangnya untuk 
membeli barang diskon dan 1 orang (4%) mahasiswa menggunakan uangnya untuk membeli 
produk yang lagi trend. 

Menindak lanjuti hasil jawaban angket di studi penelitian pendahuluan, maka peneliti 
melakukan wawancara terhadap 10 orang mahasiswa yang termasuk ke dalam kategori 
berperilaku konsumtif. Saat diwawancara, ada 2 dari 10 narasumber mengatakan jika mereka 
membeli suatu barang tanpa mempertimbangkan terlebih dahulu apakah pembelian yang akan 
dilakukan itu merupakan pembelian yang benar-benar dibutuhkan atau tidak. Jika menyukai 
suatu barang maka mereka akan langsung membeli barang tersebut. Sedangkan, sebanyak 9 dari 
10 narasumber saat ditanya tentang catatan keuangan, mereka mengatakan bahwa tidak 
membuat catatan keuangan pribadi selama masa perkuliahan untuk mencatat setiap 
pengeluaran dan pemasukan yang diterima. Hal tersebut menunjukan walaupun mereka telah 
memiliki pengetahuan tentang literasi keuangan selama mengikuti masa perkuliahan 
manajamen keuangan saat berada pada semester tiga,, akan tetapi pengetahuan tersebut belum 
di terapkan sepenuhnya untuk mengontrol keuangan pribadi dengan baik sehingga cenderung 
berperilaku konsumtif. 

Ciri-ciri perilaku konsumtif dapat dengan mudah diidentifikasi pada diri seseorang, yaitu 
adanya perilaku pembelian yang tidak didasari oleh pertimbangan, kepuasan pembelian hanya 
bersifat sesaat, konsumen merasa bersalah dan menyesal setelah membeli (Sugiharto et al., 
2023). Tentu saja perilaku konsumtif ini akan menyebabkan pemborosan dalam keuangan 
mereka tanpa perhitungan yang matang. 

Literasi keuangan telah menjadi agenda utama dalam agenda kebijakan yang bertujuan 
untuk meningkatkan stabilitas sektor keuangan, yang dapat berkaitan dengan pendapatan, 
pengelolaan keuangan, tabungan, investasi, kredit, dan deposito (Jhonson et al., 2023; Sarpong-
Kumankoma, 2023; Wongsowinoto, 2022), Literasi keuangan tidak hanya mencakup 
pemahaman yang memadai tentang konsep keuangan, tetapi juga kemampuan untuk membuat 
keputusan keuangan yang baik, literasi keuangan dalam hal ini diartikan sebagai suatu 
pengetahuan dan keterampilan serta keyakinan yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku 
mereka untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan 
dengan tujuan untuk mencapai kemakmuran (Alhenawi & Elkhal, 2016; Ritonga et al., 2021). 

Selanjutnya menurut (Sugianto et al., 2019, dalam Putri, 2023) Literasi keuangan 
merupakan kebutuhan dasar yang diperlukan seseorang agar terhindar dari masalah keuangan. 
Menurut (Azsahrah et al., 2023) Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk 
memahami dan mengelola keuangannya dengan baik, bagaimana cara mendapatkan, mengelola, 
menginvestasikan, dan membelanjakan uang dengan bijak sehingga dapat membantu seseorang 
untuk menghindari hutang yang berlebihan, menabung, dan mencapai tujuan keuangan jangka 
panjang. Selanjutnya menurut (Ritonga et al., 2021) Literasi keuangan dalam hal ini diartikan 
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sebagai suatu pengetahuan dan keterampilan serta keyakinan yang dapat mempengaruhi sikap 
dan perilakunya untuk meningkatkan kualitas dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan 
keuangan dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan. 

Literasi keuangan telah menjadi sebuah kecakapan hidup yang harus dimiliki oleh setiap 
individu dalam menjalani kehidupan jangka panjang, untuk itu literasi keuangan sendiri terdiri 
dari beberapa kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki oleh seseorang 
untuk dapat mengelola atau menggunakan sejumlah uang untuk meningkatkan taraf hidupnya, 
karena literasi keuangan sangat erat kaitannya dengan pengelolaan keuangan dimana semakin 
tinggi tingkat literasi keuangan seseorang, maka akan semakin baik pula pengelolaan keuangan 
orang tersebut  (Baptista, 2021; Fauzia & Nurdin, 2019; Ridhayani & Johan, 2020). Untuk itu, 
perlu adanya peningkatan literasi keuangan pada diri seseorang agar mampu menjadi 
pendorong utama inklusi keuangan. Untuk menghindari kesulitan keuangan, setiap orang harus 
melek keuangan (Mahdzan et al., 2017). Cara untuk meningkatkan literasi keuangan antara lain 
dengan membuat atau memperbaiki strategi nasional untuk pendidikan keuangan dengan 
tujuan menawarkan kesempatan belajar literasi keuangan di berbagai tingkat pendidikan 
(Sugiharto et al., 2023). 

Untuk itu, diketahui terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi literasi keuangan 
mahasiswa, beberapa diantaranya adalah pengaruh disiplin keuangan di keluarga, pembelajaran 
keuangan di perguruan tinggi, pengaruh teman sebaya, dan perilaku keuangan. (Andriyani et al., 
2022). Berdasarkan beberapa faktor tersebut, faktor pembelajaran keuangan di perguruan 
tinggi memegang peranan penting dalam proses pembentukan literasi keuangan dan 
keberadaan mereka di lingkungan ekonomi yang semakin beragam dan kompleks, tentunya 
harus ada kebutuhan yang lebih besar untuk dipenuhi. Pembelajaran yang diajarkan di bangku 
kuliah tentunya menjadi modal awal bagi mahasiswa dalam memperoleh pengetahuan terkait 
literasi keuangan, bagaimana membentuk karakter atau kebiasaan bagaimana mengelola 
keuangan dengan baik. Karena mahasiswa merupakan subjek yang paling mudah untuk 
mengikuti perubahan arus globalisasi yang identik dengan hal-hal yang berbau modern. 
Lemahnya literasi keuangan pada mahasiswa untuk berfikir secara rasional dalam 
memanfaatkan penggunaan uang saku mereka, akan berdampak pada rendahnya keinginan 
untuk menabung dan akan berujung pada perilaku konsumtif. Untuk itu pentingnya literasi 
keuangan terhadap pengambilan keputusan keuangan mahasiswa (Aribawa & Widyatini, 2017; 
Jureviciene & Jermakova dalam Hartini et al., 2022; Miftahul Jannah et al., 2021). Memberikan 
literasi keuangan yang baik akan membantu mereka dalam pengelolaan keuangan yang baik 
(Sari et al., 2022). 

Mahasiswa yang memiliki literasi keuangan yang tinggi akan dapat memilih barang atau 
jasa yang mereka konsumsi sesuai dengan kebutuhan, dan mahasiswa yang memiliki literasi 
keuangan yang baik akan berhati-hati dan selektif dalam membelanjakan uangnya, sehingga 
lebih rasional dan tidak berperilaku konsumtif. Namun sebaliknya, jika mereka kurang memiliki 
literasi keuangan, maka mereka akan cenderung boros dan mengarah pada perilaku konsumtif  
(Hamdan et al., 2020; Kumalasari & Soesilo, 2019). Melalui peningkatan literasi keuangan 
mahasiswa diharapkan dapat membantu mereka memahami pentingnya pengelolaan keuangan 
yang baik dan menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan, serta diharapkan melalui 
literasi keuangan, mahasiswa dapat mengambil keputusan yang efektif dan praktis untuk 
kehidupan sehari-hari (Azsahrah et al., 2023; Suparno et al., 2022; Saputra & Maradona, 2023). 

Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh (Wahyuni, 2022) menyatakan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan. Selanjutnya penelitian 
yang juga telah dilakukan oleh (Dzakiyyah et al., 2022) menyatakan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh langsung positif signifikan terhadap perilaku konsumsi. 

Dari uraian beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, dapat 
diketahui bahwa literasi keuangan begitu sangat penting dalam mempengaruhi  pengelolaan 
keuangan seseorang untuk lebih rasional dalam pengeluarannya,  sehingga hal ini 
mengharuskan peneliti untuk mengkaji lebih dalam terkait pengaruh literasi keuangan terhadap 
perilaku konsumtif generasi Z pada mahasiswa pendidikan ekonomi Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Palangka Raya. Adapun tujuan untuk mengetahui besarnya 
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pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif generasi z pada mahasiswa pendidikan 
ekonomi fkip universitas palangka raya. 

 
2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif generasi z 
pada mahasiswa pendidikan ekonomi. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
pendidikan ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Palangka Raya yang 
berjumlah 239 mahasiswa.  

Adapun metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel non-
probability sampling yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel dengan pendekatan purposive sampling adalah 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014). 

Adapun karakteristik sampel penelitian sebagai berikut: 
a. Berusia 19-26 tahun 
b. Mahasiswa aktif  Program Studi Pendidikan Ekonomi 
c. Sudah menempuh mata kuliah Manajemen Keuangan. 

Populasi yang diketahui jumlahnya cukup besar, maka digunakan tingkat kesalahan 10%. 
Dengan menggunakan perhitungan Rumus Slovin untuk menentukan ukuran sampel minimal 
(n) jika diketahui (N) pada taraf signifikan α adalah sebagai berikut. 

 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵𝛂𝟐
 

Keterangan: 
n = Sampel Minimal 
N = Banyaknya Populasi 
α = Taraf Signifikan 

(Sunyoto, 2013) 
Dalam rumus slovin ada ketentuan sebagai berikut : 
niali α = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 
niali α = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

Jadi, rentan sampel yang dapat ditarik dari teknik solvin antara 10-20% dari populasi 
penelitian. Maka untuk mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut: 

𝑛 =
239

1 + 239 (10%)2 

𝑛 =
239

1 + 2.39 
 = 70.50   

 
Dari hasil perhitungan diatas diperoleh sampel 70.50 dibulatkan menjadi 71. Sehingga, 

peneliti mengambil sampel 71 responden. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa: 

1) Teknik Komunikasi yaitu cara mengumpulkan data melalui kontak atau hubungan pribadi 
antara pengumpul data dengan sumber data. Dalam pelaksanaannya menggunakan teknik 
komunikasi langsung yaitu wawancara dan komunikasi tidak langsung melalui instrumen 
yang digunakan berupa kuesioner untuk memperoleh data terkait literasi keuangan dan 
perilaku konsumtif. 

2) Teknik studi documenter merupakan teknik pengumpulan data berupa bahan-bahan tertulis 
yang berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen yang 
digunakan adalah dokumentasi berupa dokumentasi gambar pada saat pelaksanaan di lokasi 
penelitian. 

Selanjutnya dalam menganalisis data yang diperoleh digunakan uji validitas, uji 
reliabilitas, analisis regresi linier sederhana, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien 
determinasi dan uji hipotesis. 

 



Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial, Vol. 9, No. 2, Desember 2023, pp. 136-145   141 
 

Monica Oktaviani, Merisa Oktaria, Rinto Alexandro, Eriawaty, Rahman / Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif 
Generasi Z pada Mahasiswa 

3. Hasil dan pembahasan 
 
Hasil Statistik 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

 
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Uji Statistik Asymp. Sig. (2-tailed) 
Perilaku Konsumtif 0,082 .200c,d 
Literasi Keuangan 0,144 .092e 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas diperoleh hasil sebagai berikut: 

1) Literasi Keuangan (X) = 0,200 yang menunjukkan hasil lebih dari 0,05, artinya berdistribusi 
normal 
2) Perilaku Konsumtif (Y) = 0,092 yang menunjukkan hasil lebih dari 0,05, artinya berdistribusi 
normal 
 
2. Uji Linieritas 
 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 
Informasi F Sig. 

Deviation from 
Linearity 

1,428 ,149 

 
Berdasarkan hasil uji linieritas yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa nilai 

Significant Deviation from linearity sebesar 0,149 > 0,05, dan diketahui bahwa nilai hitung data 
hasil uji linieritas variabel literasi keuangan (X1) terhadap variabel perilaku konsumtif (Y) 
diperoleh nilai koefisien F hitung < F tabel yaitu 1,428 < 1,65, maka dapat disimpulkan bahwa 
kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang linier antara literasi keuangan dengan perilaku 
konsumtif generasi z pada mahasiswa.  Karena nilai Significant Deviation from linearity sebesar 
1,428 jauh lebih besar dari 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
perilaku konsumtif mahasiswa. 
 
Regresi Linier Sederhana 
 

Dengan persamaan      𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝑿 
𝒀 = -29,176 + 1,886X 

Ini berarti: 
Jika X bernilai 0; maka Y akan konstan sebesar -29,176 dan setiap kenaikan X sebesar 1 akan 
meningkatkan nilai Y sebesar 1,886. 
1) Angka tersebut merupakan angka konstanta yang berarti bahwa literasi keuangan (X) 

bernilai 0, maka nilai perilaku konsumtif (Y) sebesar -29,176. 
2) Koefisien regresi variabel X, nilainya sebesar 1,886. Hal ini berarti setiap penambahan 1 

literasi keuangan (X), maka perilaku konsumtif generasi z pada mahasiswa (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 1,886 yang berarti literasi keuangan berpengaruh terhadap 
perilaku konsumtif generasi z pada mahasiswa. 

 
 
 

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana 

Model Unstandardized Coefficients 
Constant -29,176 

literasi keuangan 1,886 
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Uji R Squere atau Uji Determinasi 
 

Tabel 4. Hasil Uji Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .784a ,615 ,609 7,817 

 
Berdasarkan tabel output SPSS di atas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi 

atau R Square adalah sebesar 0,615. Nilai R Squere ini berasal dari mengkuadratkan nilai 
koefisien korelasi R, yaitu = 0,784 × 0,784 = 0,615. Interpretasi yang diperoleh R Square = 0,615 
= 61,5%. 
 

Tabel 5. Interpretasi koefisien korelasi 
Interval Koefisien Tingkat/Kategori Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Tinggi 
0,80 – 1, 000 Sangat Tinggi 

 
Tabel 5 menunjukkan hasil R Square sebesar 0,615 (61,5%) dengan interval koefisien 

yaitu: 0,60 - 0,799 termasuk dalam kategori tinggi. Artinya hubungan antara kedua variabel yang 
diteliti memiliki hubungan yang kuat. Hal ini dapat dilihat dari variabel bebas yang diteliti 
memiliki kontribusi sebesar 61,5% (tinggi) terhadap variabel Y. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai signifikansi 
yang diperoleh lebih < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, dan nilai t hitung > t tabel yaitu 10,499 > 1,669, 
serta diketahui nilai R Squere variabel literasi keuangan memberikan kontribusi sebesar 61,5% 
terhadap variabel perilaku konsumtif, yang berarti variabel Literasi Keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku konsumtif generasi z pada mahasiswa pendidikan ekonomi.  

Literasi keuangan merupakan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan seseorang 
dalam mengelola keuangan pribadi. Sedangkan perilaku konsumtif merupakan tindakan 
seseorang dalam melakukan sesuatu yang menjadi kebiasaan secara berlebihan dalam 
penggunaan uang pribadinya. 

Ketika mahasiswa mempunyai tingkat literasi keuangan yang rendah, artinya bisa 
disebabkan kurang dalam memahami konsep pengelolaan keuangan dengan baik, sehingga 
menyebabkan terjadi nya perilaku konsumtif tanpa adanya kendali diri, mana kebutuhan yang 
menjadi skala prioritas dan mana yang tidak. Lebih suka berbelanja hanya untuk memenuhi 
keinginan mereka, bukan atas dasar kebutuhan. Akan tetapi sebaliknya jika setiap mahasiswa 
memiliki literasi keuangan yang tinggi, sudah pasti tentu memiliki pengetahuan yang baik 
terkait bagaimana cara mengelola keuangan dengan baik, dari mulai membuat rincian anggaran, 
membuat prioritas pengeluaran, artinya segala sesuatu yang di keluarkan lebih pada rasional.  

Melalui peningkatan literasi keuangan, mahasiswa Pendidikan Ekonomi generasi z dapat 
menjadi sadar dan terarah, bahwa begitu pentingnya pengelolaan keuangan yang baik, tidak 
melakukan pemborosan, lebih memprioritaskan kebutuhan dari pada keinginan terhadap suatu 
barang, dan mampu untuk menabung dengan tujuan untuk jangka panjang. Oleh karena itu, 
melalui literasi keungan yang baik dapat berdampak positif pada manajemen pengelolaan 
keuangan mahasiswa dan tentu juga dapat mengurangi timbulnya perilaku konsumtif yang bisa 
saja merugikan mahasiswa. 

Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh (Wahyuni,2022) bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan 
terhadap perilaku keuangan pada generasi z. Selanjutnya penelitian yang dilakukan juga oleh 
(Dzakiyyah et al., 2022) menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan 
secara langsung terhadap perilaku konsumsi. Dengan demikian, dalam hal ini dapat dikatakan 
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bahwa literasi keuangan memiliki peran penting dalam mengelola keuangan seseorang agar 
lebih terencana dan terarah dalam penggunaanya. 

 
4. Simpulan dan saran 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku konsumtif generasi z pada mahasiswa FKIP Pendidikan Ekonomi 
Universitas Palangka Raya, dimana diketahui nilai R Squere variabel literasi keuangan 
memberikan kontribusi sebesar 61,5% terhadap variabel perilaku konsumtif, sedangkan 38,5% 
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti. Untuk itu melalui literasi 
keuangan, mahasiswa diharapkan dapat lebih bijak dalam mengelola keuangan pribadi dan 
berbelanja sesuai dengan kebutuhan serta lebih mempertimbangkan manfaat dari suatu barang 
yang ingin dibeli ketika berbelanja. 
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